dengan tujuan meningkatkan ukuran populasi ikan
yang sebelumnya mengalami penurunan populasi
dan mempertahankan tingkat keanekaragaman
hayati disuatu perairan (Sadili et al. 2015).

Hasil analisis kesesuaian lingkungan perairan
dengan kepadatan Lola setiap stasiun pengamatan
disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Klasifikasi Kesesuaian Lingkungan Restoking Lola Berdasarkan Kepadatan Lola di Perairan Pulau Badi

Kabupaten Pangkep

Stasiun Pengamatan  <epadatan Lola

Kelas Kesesuaian

Sumber Rujukan

(ind/m?)
| ) ; '
(Daerah transplantasi 0,0056 S <0,014 Inaﬂlrgo él;;almena et
terumbu karang) .
] _ ,
(Daerah terumbu 0,0278 SS 0,014 - 0,125 ind/m

karang alami)

(Leimena et al. 2007)

Ket : S = Sesuai; SS = Sangat Sesuai

Pada tabel 6 kepadatan Lola menunjukkan bahwa
Lola lebih banyak dijumpai di stasiun 2 (daerah
terumbu karang alami) dibandingkan dengan
stasiun 1 (daerah transplantasi terumbu karang).
Hal ini dikarenakan stasiun 2 berada pada Daerah
Perlindungan Laut (DPL) yang berarti no take zone
area (Crawford et al. 2000). Selain itu, daerah
terumbu karang alami memiliki jenis substrat yang
sesuai untuk habitat lola yaitu tersusun atas karang
hidup dan karang mati dengan sejumlah besar
algae yang melekat di permukaannya sebagai
sumber makanan lola. Sedangkan di daerah
transplantasi terumbu karang memiliki kondisi
ekosistem terumbu yang rusak dan dominan
dijumpai  substrat  berpasir,  sebagaimana
Springsteen & Leobrera, 1986) menyatakan bahwa
lola cenderung tidak ditemukan pada substrat
berpasir atau berlumpur.

Setelah  dibandingkan ~ dengan  Kkesesuaian
parameter lingkungan dan kepadatan Lola,
kesesuaian untuk restoking Lola terdapat dua kelas
kesesuaian yakni kelas Sesuai (S) di stasiun 1 dan
Sangat Sesuai (SS) di stasiun 2. Sehingga lokasi
yang paling cocok untuk direkomendasikan
sebagai kawasan restoking adalah lokasi
pengamatan stasiun 2 (daerah terumbu karang
alami) yang berada pada Daerah Perlindungan
Laut (DPL). Hal ini sejalan dengan tujuan
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